




Penelitian ini dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat yang ada di 
wilayah Malang Raya karena dari data jumlah BPR yang ada di wilayah 
Malang Raya terhitung banyak dengan jumlah 46 BPR tapi hanya sedikit BPR 
yang dalam kondisi baik. 
B. Jenis Sumber Data
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sumber 
utama data dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan publikasi 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan profil BPR. Sedangkan informasi-
informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini diperoleh dari buku-
buku literatur dan jurnal. 
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi yang digunakan yaitu Bank Perkreditan Rakyat (BPR) diwilayah
Malang Raya yaitu 46 BPR. 
2. Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive random
sampling. Menggunakan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, seperti BPR 




diperoleh berdasarkan kriteria adalah 5 BPR dengan periode waktu tiga tahun. 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. BPR yang ada diwilayah Malang Raya 
2. BPR yang telah memenuhi standar rasio yang telah ditentukan oleh Bank 
Indonesia (BI).  
D.  Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yaitu teknik untuk 
memperoleh data yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
dengan pendekatan induktif data-data yang telah di publikasikan oleh lembaga 
atau instansi yang terkait yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan data yang 
diambil berupa laporan keuangan dari tahun 2014-2016 dan profil dari masing-
masing BPR. 
E. Definisi Operasional Variabel 
a. Capital Adequacy Ratio (%) 
Rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 
lain) yang dimiliki Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Malang Raya. 
b. Kualitas Aktiva Produktif (%) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur aktiva produktif pada Bank 







c. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (%) 
Rasio ini digunakan untuk perhitungan penyisihan penghapusan aktiva yang 
wajib dibentuk dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam Bank Perkreditan 
Rakyat di Wilayah Malang Raya. 
d. Return On Assets (%) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh 
laba secara keseluruhan dari aktiva yang dimiliki Bank Perkreditan Rakyat di 
Wilayah Malang Raya. 
e. Loan to Deposit Ratio (%) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara kredit yang diberikan dengan total 
dana pihak ketiga dan modal inti yang dimiliki oleh Bank Perkreditan Rakyat 
di Wilayah Malang Raya. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dengan populasi 46 BPR dan terdapat 5 sampel yang terpilih sesuai 
kriteria yang telah ditentukan yaitu BPR Pujon Jaya Makmur, BPR Artha 




Tripakarti Dhanatama. Dalam penelitian ini terdapat 2 tahapan analisis rasio 
adalah : 
1. Hitung Rasio 
a. Capital (Permodalan) 
Capital Adequacy Rasio (CAR) dapat dihitung menggunakan rumus 





b. Asset Quality (Kualitas Aset) 
1) Rasio KAP  dapat dihitung menggunakan rumus (Herly, 2013), yaitu: 
𝐾𝐴𝑃 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥100% 
2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dapat 
dihitung menggunakan rumus (Herly, 2013), yaitu: 
𝐾𝐴𝑃 =
𝑃𝑃𝐴𝑃 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑏𝑎𝑛𝑘
𝑃𝑃𝐴𝑃 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘
𝑥100% 
c. Profitabilitas (Rentabilitas) 
Rasio ROA (Return On Assets) dapat dihitung menggunakan rumus 
(Taswan, 2010), yaitu: 
𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘






d. Liquidity (Likuiditas) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat dihitung menggunakan rumus 





2. Ketentuan Merujuk Standart Bank Indonesia (BI) 




1. Permodalan  
  CAR 8% 
2. Likuiditas  
  LDR 85-110% 
3. Profitabilitas  
  ROA 0.5-1.25% 
4. Kualitas Asset  
  KAP 2% 
  PPAP 100% 
Sumber : Bank Indonesia (2004) 
 
